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ABSTRAK

Program edukasi lingkungan tentang pengurangan penggunaan plastik di Desa Buhu, Gorontalo,
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak negatif sampah plastik
terhadap lingkungan dan kesehatan serta memberikan alternatif solusi pengurangan plastik.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyuluhan tentang bahaya plastik, pelatihan pembuatan
produk ramah lingkungan seperti tas kain dan sedotan bambu, serta aksi bersih lingkungan yang
melibatkan masyarakat setempat. Hasil dari program ini menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik dan pengurangan
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pelatihan yang diberikan berhasil
memberdayakan masyarakat untuk membuat produk alternatif yang berbasis bahan lokal dan
ramah lingkungan, sekaligus membuka peluang ekonomi baru. Aksi gotong royong untuk
membersihkan lingkungan juga berhasil mengurangi jumlah sampah plastik di desa dan
memperkuat rasa kebersamaan di antara warga. Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi
desa-desa lain dalam upaya pengelolaan sampah plastik yang lebih baik dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The environmental education program on reducing plastic use in Buhu Village, Gorontalo, aims
to increase public awareness of the negative impacts of plastic waste on the environment and
health and provide alternative solutions for reducing plastic. The activities carried out include
counseling on the dangers of plastic, training in making environmentally friendly products such
as cloth bags and bamboo straws, and environmental clean-up actions involving the local
community. The results of this program show an increase in public understanding of the
importance of managing plastic waste and reducing its use in everyday life. In addition, the
training provided has succeeded in empowering the community to make alternative products
based on local and environmentally friendly materials, while opening up new economic
opportunities. The mutual cooperation action to clean the environment has also succeeded in
reducing the amount of plastic waste in the village and strengthening a sense of togetherness
among residents. This program is expected to be a model for other villages in efforts to manage
plastic waste better and more sustainably.
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu wujud implementasi tri
dharma perguruan tinggi yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat dalam
menyelesaikan permasalahan nyata di lingkungan mereka. Melalui pengabdian,
akademisi dapat berbagi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat secara berkelanjutan (Kemenristek, 2020). Salah satu isu penting
yang dapat diatasi melalui program pengabdian adalah permasalahan lingkungan,
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khususnya tingginya penggunaan plastik sekali pakai yang menjadi ancaman bagi
ekosistem global.

Desa Buhu, yang terletak di Kabupaten Gorontalo, menghadapi tantangan
serupa dengan banyak desa lain di Indonesia. Mayoritas masyarakat Desa Buhu masih
menggunakan plastik sekali pakai dalam aktivitas sehari-hari, seperti kantong belanja
dan wadah makanan. Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah
plastik menyebabkan tumpukan sampah di saluran drainase, area pemukiman, hingga
lahan pertanian. Hal ini berpotensi menurunkan kualitas lingkungan dan menciptakan
masalah jangka panjang, termasuk pencemaran tanah dan air (Geyer et al., 2017).

Sebagaimana diungkapkan oleh Jambeck et al. (2015), Indonesia merupakan
salah satu penyumbang sampah plastik terbesar di dunia, dengan sebagian besar sampah
yang tidak terkelola dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret untuk
mengurangi penggunaan plastik dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi lingkungan menjadi salah satu
strategi yang efektif untuk menjawab tantangan ini, karena dapat mengubah pola pikir
dan perilaku masyarakat menuju kehidupan yang lebih ramah lingkungan.

Program pengabdian ini bertujuan memberikan edukasi tentang pengurangan
penggunaan plastik kepada masyarakat Desa Buhu melalui pendekatan partisipatif.
Kegiatan yang dirancang mencakup penyuluhan tentang dampak plastik terhadap
lingkungan, pelatihan pembuatan alternatif pengganti plastik seperti tas kain dan
sedotan bambu, serta aksi bersih lingkungan. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya
menciptakan lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga membangun budaya peduli
lingkungan yang berkelanjutan.

Selain berdampak lokal, kegiatan ini juga mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya pada poin 12 tentang
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab serta poin 13 tentang aksi terhadap
perubahan iklim (United Nations, 2015). Dengan kolaborasi antara akademisi,
pemerintah desa, dan masyarakat, program ini diharapkan mampu menjadi model
pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah lain.

METODE PELAKSANAAN

Program edukasi lingkungan tentang pengurangan penggunaan plastik di Desa
Buhu dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dirancang secara partisipatif untuk
melibatkan masyarakat secara aktif. Kegiatan dimulai dengan identifikasi masalah
melalui kunjungan lapangan untuk memahami permasalahan lingkungan yang dihadapi,
khususnya terkait penggunaan plastik sekali pakai. Tahap ini juga mencakup sosialisasi
program kepada pemerintah desa dan tokoh masyarakat, disertai diskusi kelompok
terarah (focus group discussion/FGD) untuk menggali kebutuhan dan potensi lokal.

Selanjutnya, dilakukan penyuluhan edukasi lingkungan yang disampaikan
dalam bentuk seminar kecil. Materi yang diberikan mencakup dampak negatif plastik
terhadap lingkungan, kesehatan, dan perekonomian, serta pentingnya mengurangi
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penggunaan plastik sekali pakai. Penyampaian materi dirancang interaktif melalui
presentasi, video edukasi, dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat.
Setelah itu, pelatihan pembuatan alternatif pengganti plastik dilaksanakan, di mana
masyarakat diajarkan membuat produk ramah lingkungan seperti tas kain, sedotan
bambu, dan wadah makanan dari bahan lokal seperti daun pandan dan enceng gondok.
Pendampingan teknis juga diberikan untuk memastikan masyarakat mampu
memproduksi barang-barang tersebut secara mandiri.

Kegiatan dilanjutkan dengan aksi bersih lingkungan melalui gotong royong
bersama masyarakat untuk membersihkan sampah plastik di area pemukiman, saluran
air, dan lahan pertanian. Sampah yang terkumpul sebagian dimanfaatkan untuk daur
ulang sederhana, seperti pembuatan kerajinan. Monitoring dan evaluasi dilakukan
sepanjang program untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan
memberikan dampak nyata. Evaluasi mencakup survei dan diskusi dengan masyarakat
untuk menilai pemahaman serta perubahan perilaku mereka terhadap pengelolaan
plastik.

Hasil kegiatan ini kemudian didokumentasikan secara terstruktur untuk
publikasi melalui laporan, media sosial, dan artikel ilmiah. Publikasi bertujuan
membagikan praktik baik yang dihasilkan dari program ini agar dapat direplikasi di desa
lain dengan permasalahan serupa. Melalui metode ini, masyarakat Desa Buhu
diharapkan mampu memahami dan menerapkan gaya hidup yang lebih ramah
lingkungan, menciptakan perubahan positif bagi lingkungan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan program edukasi lingkungan tentang pengurangan penggunaan plastik di
Desa Buhu memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat setempat. Kegiatan yang
dilakukan dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, dan aksi bersih lingkungan berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang bahaya sampah plastik dan pentingnya
pengelolaan sampah yang lebih baik. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan sebelum dan
setelah penyuluhan, sekitar 85% responden mengaku lebih memahami dampak negatif plastik
terhadap lingkungan, khususnya dalam hal pencemaran tanah, air, dan kesehatan. Hal ini
menunjukkan bahwa program edukasi berhasil menyentuh kesadaran masyarakat tentang isu
lingkungan yang selama ini kurang diperhatikan.

Pelatihan pembuatan alternatif pengganti plastik seperti tas kain, sedotan bambu, dan
wadah makanan berbahan lokal juga menunjukkan hasil yang positif. Masyarakat tidak hanya
terampil dalam membuat barang-barang tersebut, tetapi juga mulai memanfaatkan produk-
produk ramah lingkungan ini dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan beberapa peserta yang
mengikuti pelatihan ini mulai mengembangkan usaha kecil berbasis produk ramah
lingkungan, seperti pembuatan tas kain dan kerajinan bambu, yang mengarah pada
pemberdayaan ekonomi lokal.

Aksi bersih lingkungan yang dilakukan di beberapa titik di desa berhasil
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mengumpulkan lebih dari 150 kg sampah plastik yang tersebar di pemukiman dan lahan
pertanian. Sampah yang terkumpul sebagian besar dapat dikelola untuk diubah menjadi barang
daur ulang seperti pot tanaman atau barang kerajinan lainnya. Aktivitas gotong royong ini juga
menciptakan semangat kebersamaan dalam masyarakat dan memperkuat rasa tanggung jawab
kolektif terhadap kebersihan lingkungan. Program ini tidak hanya berhasil mengurangi
sampah plastik, tetapi juga mengubah pola pikir masyarakat untuk lebih peduli terhadap
kebersihan dan kelestarian alam sekitar mereka.

Pembahasan

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan yang mengedepankan
partisipasi aktif masyarakat sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah
lingkungan. Penyuluhan yang disampaikan secara interaktif, menggunakan media visual
seperti video edukasi dan diskusi kelompok, terbukti dapat membuat informasi lebih mudah
diterima oleh masyarakat. Pemahaman yang lebih dalam mengenai dampak plastik terhadap
ekosistem menjadi salah satu hasil yang penting, mengingat rendahnya tingkat kesadaran awal
masyarakat tentang isu ini. Melalui edukasi yang tepat, masyarakat Desa Buhu mulai
menyadari pentingnya mengurangi penggunaan plastik sekali pakai yang selama ini menjadi
kebiasaan.

Selain itu, pelatihan pembuatan alternatif pengganti plastik memberikan solusi praktis
dan langsung dapat diterapkan. Dengan memanfaatkan bahan baku lokal yang mudah
didapatkan di sekitar desa, masyarakat tidak hanya memperoleh produk ramah lingkungan
tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru. Produk-produk ramah lingkungan yang
dihasilkan, seperti tas kain dan sedotan bambu, dapat menjadi komoditas yang dapat
dipasarkan ke luar desa, sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat. Ini menunjukkan
bahwa pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan dampak yang luas, tidak hanya
dalam hal edukasi lingkungan tetapi juga dalam pemberdayaan ekonomi.

Aksi bersih lingkungan yang dilakukan secara gotong royong membawa dampak
positif terhadap kebersihan desa dan menciptakan budaya peduli lingkungan. Meskipun hasil
dari aksi ini cukup signifikan, tantangan terbesar yang dihadapi adalah dalam hal
keberlanjutan. Pengelolaan sampah plastik yang terkumpul membutuhkan fasilitas
pengelolaan yang lebih baik, seperti tempat pengumpulan sampah terpisah untuk plastik dan
sampah organik. Ke depannya, perlu ada kolaborasi yang lebih intensif dengan pemerintah
desa dan instansi terkait untuk mendirikan fasilitas daur ulang atau tempat pengolahan sampah
yang lebih terorganisir.

Selain itu, untuk memastikan perubahan perilaku masyarakat dapat bertahan,
diperlukan kegiatan lanjutan yang lebih rutin dan berkelanjutan. Hal ini bisa berupa pelatihan
lanjutan, penyuluhan yang lebih mendalam, dan program-program yang dapat memastikan
bahwa kebiasaan ramah lingkungan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Di samping
itu, diperlukan juga penguatan dalam hal pemantauan dan evaluasi untuk mengukur dampak
jangka panjang dari program ini, serta menyesuaikan pendekatan yang lebih efektif sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.
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Secara keseluruhan, program edukasi lingkungan ini telah berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat Desa Buhu tentang pentingnya mengurangi penggunaan plastik dan
memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan, serta potensi pemberdayaan
ekonomi berbasis produk ramah lingkungan, program ini memberikan dampak positif yang
dapat diteruskan dan dikembangkan lebih lanjut. Keberhasilan di Desa Buhu ini diharapkan
dapat menjadi model yang dapat diterapkan di desa-desa lain di Gorontalo, bahkan di daerah
lainnya di Indonesia, untuk menciptakan masyarakat yang lebih sadar lingkungan dan
berkelanjutan.

SIMPULAN

Program edukasi lingkungan tentang pengurangan penggunaan plastik yang
dilaksanakan di Desa Buhu berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang dampak negatif plastik terhadap lingkungan. Melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan penyuluhan, pelatihan, dan aksi bersih
lingkungan, masyarakat tidak hanya memahami pentingnya mengurangi penggunaan
plastik, tetapi juga memperoleh keterampilan dalam memproduksi alternatif ramah
lingkungan, seperti tas kain dan sedotan bambu.

Kegiatan ini berhasil menciptakan dampak positif, baik dalam hal kebersihan
lingkungan maupun pemberdayaan ekonomi lokal. Pengelolaan sampah plastik yang
terkumpul juga menunjukkan potensi untuk dikembangkan menjadi produk daur ulang,
meskipun masih membutuhkan fasilitas yang lebih baik untuk keberlanjutan program.

Keberhasilan program ini dapat menjadi model bagi desa lain dalam mengatasi
masalah plastik dan membangun kesadaran lingkungan yang lebih luas. Ke depannya,
keberlanjutan program ini perlu didukung oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah desa,
untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih terorganisir dan berkelanjutan.
Program ini tidak hanya mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga
lingkungan tetapi juga memberdayakan mereka untuk menciptakan solusi berbasis
komunitas yang bermanfaat untuk masa depan.
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